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Abstract. In Bintan Regency, there are already 18 KB (Keluarga Berkualitas) villages spread across 10 sub-
districts. One of them is Seri Kuala Lobam KB Village, it’s located in Busung village. This study aimed to evaluate
the implementation of the Quality Family (KB) Village Program in Busung Village, Seri Kuala Lobam District,
Bintan Regency. In this research, the theory used is Dunn's (2003) policy evaluation theory. The research used
descriptive qualitative as the method. Data collection techniques are carried out by observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique used was by reducing data, presenting data and drawing conclusions.
The research results were, Indicators of effectiveness have not been effective, due to the lack of understanding of
the community in Busung Village about Quality Family Villages. Efficiency indicators were not yet efficient, due
to the lack of participation of the comunity and constraints in managing time. Facilities and infrastructure
indicators were also inadequate like there is not any town hall meeting available. Indicators of equalization, was
not yet evenly distributed throughout society. Indicators of responsiveness, got support from the community.
Accuracy indicator, it was right on target but was not comprehensive in all circles of society.
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Abstrak. Di Kabupaten Bintan tercatat sudah ada 18 Kampung KB yang tersebar di 10 kecamatan. Salah satunya
adalah Kampung KB Seri Kuala Lobam tepatnya terletak di desa Busung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pelaksanaan Program Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung Kecamatan Seri Kuala
Lobam Kabupaten Bintan. Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori evaluasi kebijakan Dunn (2003).
Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan mereduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian Indikator efektifitas belum efektif, dikarenakan kurangnya
pemahaman masyarakat di Desa Busung tentang Kampung Keluarga Berkualitas. Indikator efesiensi belum
efisien, dikarenakan kurangnya partisipasi masyarakat Busung dan kendala dalam mengatur waktu. Indikator
kecukupan untuk sarana dan prasarana belum memadai karena masih belum ada gedung khusus untuk pertemuan.
Indikator perataan, Belum merata diseluruh lapisan masyarakat. Indikator responsivitas, mendapat dukungan dari
masyarakat. Indikator ketepatan, sudah tepat sasaran namun belum menyeluruh pada seluruh kalangan
masyarakat.

Kata kunci: Evaluasi, Kampung Keluarga Berkualitas, Partisipasi Masyarakat.

LATAR BELAKANG
Indonesia belum lepas dari permasalahan kompleks yang berkaitan dengan
kependudukan. Tak hanya masalah kuantitas penduduk, tetapi juga terkait masalah kualitas,

penyebaran dan mobilitas penduduk, serta data dan informasi kependudukan (Rusma et al.,
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2020). Permasalahan lajunya pertumbuhan penduduk ini membawa dampak pada berbagai
aspek kehidupan masyarakat, seperti permasalahan pendidikan, sosial, kesehatan, dan
kemiskinan.

Pemerintah sudah berusaha melakukan upaya-upaya untuk menanggulangi lajunya
pertumbuhan penduduk yang terjadi. Provinsi Kepulauan Riau juga tidak lepas dari
permasalahan-permasalahan tersebut. Demi meningkatkan kualitas hidup masyarakat
Indonesia BKKBN melalui inovasi penguatan program Kependudukan Keluarga Berencana
dan Pembangunan Keluarga dibentuklah Kampung Keluarga Berencana. Pada tahun 2020,
sesuai arahan Presiden Joko Widodo dan Menteri Dalam Negeri, Badan kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional mengubah nomenklatur Kampung Keluarga Berencana (KB)
menjadi Kampung Keluarga Berkualitas (KKB).

Pada saat ini tercatat sudah ada 18 Kampung KB yang dibentuk di Kabupaten Bintan
yang tersebar di 10 Kecamatan yang ada. Salah satunya adalah Kampung KB Seri Kuala
Lobam tepatnya terletak di desa Busung yang dicanangkan pada tahun 2017. Partisipasi
masyarakat merupakan peran yang sangat penting dalam Program Kampung Keluarga
Berkualitas, hal ini dikarenakan masyarakat bukan hanya sebagai objek pembangunan, namun
juga merupakan subjek dari yang turut aktif dalam pembangunan. Namun, meskipun program
Kampung KB ini sudah berjalan ternyata masih belum efektif. Berdasarkan dari hasil pra survei
yang peneliti lakukan, ternyata masih kurang meratanya informasi yang tersebar terkait
program Kampung KB ini dilapisan masyarakat. Bahkan masih adanya masyarakat yang tidak
mengetahui tentang kegiatan serta tujuan Kampung KB ini. Begitu juga dengan lajunya
pertambahan jumlah penduduk yang masih belum bisa terhindari.

Responsivitas masyarakat juga masih rendah dilihat dari presentase partisipasi keluarga
dalam kelompok kegiatan Upaya Peningkatan Pendapatan keluarga Akseptor (UPPKA) yang
masih rendah yaitu 9,62%. Kegiatan UPPKA sendiri merupakan kegiatan usaha ekonomis
bersama untuk meningkatkan pendapatan keluarga akseptor. Dimana anggotanya terdiri dari
akseptor KB, warga lainnya yang yang mempunyai peran serta dalam program KB yang
keanggotaannya ditetapkan berdasarkan musyawarah kelompok akseptor.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Program Kampung Keluarga Berkualitas di Desa

Busung Kecamatan Seri Kuala Lobam Kabupaten Bintan”
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KAJIAN TEORITIS

Program Kampung Keluarga Berkualitas, Penelutuan ini menggunakan kriteria evaluasi
kebijakan publik Dunn (2003) dengan indikator efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan,
responsivitas, dan ketepatan. Penelitian ini memperluas studi Stephanie Prillia (2022), Reki
Radeswandri (2021) Faizal Rianto, Neng Suryanti Nengsih, Rendra Setyadiharja (2019), Nely
Erlina Sari (2021), dan Remiswal, Duski Samad, dan Arham Junaidi Firman (2021).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada fokus dari
Program dimana pada penelitian terdahulu program masih Program Kampung Keluarga
Berencana, sedangkan penelitian ini sudah menjadi Program Kampung Keluarga Berkualitas
dimana seluruh sektor diitervensikan. Pada penelitian ini juga memfokuskan pada partisipasi

masyarakat dalam kegiatan yang dijalankan dalam Program Kampung Keluarga Berkualitas.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Alasan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif adalah penelitian
dilakukan dengan terjun kelapangan dengan mengajukan pertanyaanpertanyaan untuk
mengumpulkan data, sehingga dapat mendeskripsikan dan memperoleh pemahaman
menyeluruh tentang Program Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung Kecamatan Seri
Kuala Lobam Kabupaten Bintan. Yang menjadi objek penelitian adalah pelaksanaan Program
Kampung KB di Desa Busung. Peneliti melakukan penelitian di Kampung KB di Desa Busung
Kecamatan Seri Kuala Lobam Kabupaten Bintan.

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan fokus pada evaluasi pelaksanaan Program
Kampung KB di Desa Busung Seri Kuala Lobam pada tahun 2017-2022. Peneliti lebih
memfokuskan pada aktor penyelenggara dari Program Kampung KB Desa Busung Seri Kuala
Lobam dan partisipasi masyarakat terhadap Program Kampung KB.

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Data primer diambil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh berupa hasil wawancara dan hasil pengamatan
langsung dilapangan oleh peneliti. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa
dokumen-dokumen, hasil penelitian terdahulu, peraturan-peraturan, laporan-laporan, serta
bukubuku yang berhubungan serta mendukung penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 1) Observasi, Observasi pada
penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian melakukan

pengamatan untuk mengetahui keadaan sebenarnya berkaitan dengan Program Kampung KB
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di Desa Busung. 2) Wawancara, Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
melakukan tanya jawab kepada masing-masing informan sesuai dengan pedoman wawancara
yang terlampir. 3) Dokumentasi, Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Kampung KB di Desa Busung terhitung sudah memasuki tahun
keenam terhitung dari tahun 2017 pada awal pembentukkan. Dari temuan dilapangan, peneliti
menemukan bahwa dalam Pelaksanaan Program Kampung Keluarga Berkualitas di Desa
Busung tidak mendapat bimbingan dari aparat desa. Dilihat dari minimnya informasi yang
diberikan oleh para informan. Segala kegiatan yang dilaksanakan di perumahan Kampung
Keluarga Berkualitas di Desa Busung merupakan kegiatan memang rutin dilakukan bahkan
sebelum Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung bentuk. Tidak ada sosialisasi khusus
yang dilakukan secara rutin tentang tujuan dan program-program dari pembentukan Kampung
Keluarga Berkualitas di Desa Busung tersebut.

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kualitatif. Penelitian dilakukan dengan terjun kelapangan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk mengumpulkan data.

1. Efektivitas

Efektifitas pada dasarnya berhubungan dengan keberhasilan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Salah satu langkah agar tercapainya keefektifan program dapat dimulai
dari peningkatan pemahaman dan cara pandang masyarakat terhadap segala hal yang berkaitan
dengan program tersebut. Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa masih
kurangnya pemahaman masyarakat tentang Program Kampung Keluarga Berkualitas.
Pelaksanaan Program Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung belum mencapai hasil

yang diinginkan. Hal ini dikarenakan masih kurangnya kekompakan masyarakat Desa Busung.

2. Efisiensi

Efisiensi biasa berhubungan dengan seberapa banyak usaha yang yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat dari upaya yang dilakukan oleh pengurus
Kampung Keluarga Berencana di Desa Busung dan masyarakat sekitar. Dalam menjalankan
suatu program ataupun kegiatan tentu memerlukan biaya. Biaya atau anggaran dalam
Pelaksanaan Program Kampung Keluarga Berkualitas diperoleh dari beberapa sumber, yaitu

bantuan dari Kantor Desa Busung dan juga sumbangan dari masyarakat Kampung KB.
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Pelaksanaan Program Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung membutuhkan waktu
sekitar 2 tahun untuk mulai dirasakan dampak positifnya bagi masyarakat Desa Busung dari
awal diresmikannya Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung tersebut. Kemudian
dalam mengikuti proses pelaksanaan program ini masyarakat Desa Busung memiliki kendala

dalam mengatur waktunya.

3. Kecukupan

Dalam menjalankan kebijakan tentu ada sarana dan prasarana sebagai penunjang yang
membantu. Berdasarkan temuan peneliti sarana dan prasarana dalam Pelaksanaan Program
Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung dikatakan belum memadai. Adapun sarana
dan prasarana dimaksud disini yaitu gedung untuk pertemuan, dan alat bantu seperti speaker
untuk digunakan pada acara yang diselenggarakan. Meskipun begitu, dalam Pelaksanaan
Program Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung dirasa cukup memberi manfaat
kepada masyarakat di Desa Busung.

4. Perataan

Perataan disini membicarakan apakah dalam Pelaksanaan Program Kampung Keluarga
Berkualitas di Desa Busung sudah merata atau belum dari segi pelaksanaannya. Agar
tercapainya tujuan dari suatu program, salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan
sosialisasi secara bertahap dan berkelanjutan. Pada Pelaksanaannya dalam kegiatan sosialisasi
belum dilaksanakan secara merata. Kegiatan sosialisasi yang hanya dihadiri oleh pengurus
Kampung KB Desa Busung saja tanpa melibatkan masyarakat lainnya.

5. Responsivitas

Responsivitas disini membicarakan respon atau tanggapan masyarakat terhadap
Program Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung. Pada Pelaksanaan Program
Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung mendapat tanggapan yang positif dari
masyarakat Desa Busung meskipun dalam partisipasi kegitannya masih kurang. Masyarakat
Desa Busung juga sering memberi masukan-masukan kepada penyelenggara/pengurus

Kampung KB Desa Busung.

6. Ketepatan
Ketepatan disini membicarakan apakah hasil yang diinginkan sudah mencapai target

dan memberikan manfaat. Target yang dimaksud merupakan masyarakat Desa Busung dalam
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membantu meningkatkan perkembangannya. Pelaksanaan Program Kampung Keluarga
Berkualitas di Desa Busung sudah tepat dalam mengenai target yaitu masyarakat Desa Busung.
Masyarakat Desa Busung merasakan manfaat dari adanya kegiatankegiatan yang dilaksanakan
di Kampung Keluarga Berkualitas. Namun belum mencapai hasil yang maksimal karena

manfaat belum dapat dirasakan diseluruh lapisan masyarakat Desa Busung.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pada
Pelaksanaan Program Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Busung belum berjalan dengan
maksimal. Dalam pelaksanaannya sudah memberi dampak positif kepada masyarakat, namun
masih belum merata. Kemudian masih minimnya pemahaman masyarakat tentang Program
Kampung Keluarga Berkualitas, masih kurang meratanya informasi tentang Kampung
Keluarga Berkualitas di kalangan masyarakat, bahkan masyarakat sendiri tidak tau apa itu
Kampung KB. Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam berpartisipasi pada kegiatan

yang dilaksanakan.

2. Saran

Adapun saran yang diberikan agar kedepannya dalam Pelaksanaan Program Kampung
Keluarga Berkualitas di Desa Busung dapat berjalan lebih baik dari sebelumnya. Karena
Kampung Keluarga Berkualitas merupakan program untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat, penulis berpendapat bahwa program ini layak dilanjutkan dan tentunya masih ada

banyak hal yang perlu diperbaiki.
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